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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
tingkat literasi fisik dengan motivasi intrinsik siswa pada
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
(PJOK). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode deskriptif korelasional dan desain cross-sectional.
Populasi penelitian adalah siswa SDN Sindur 2, dengan sampel
sebanyak 30 siswa kelas V yang diambil menggunakan teknik
total sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuesioner Perceived Physical Literacy Instrument (PPLI) untuk
mengukur literasi fisik dan angket yang diadaptasi untuk
mengukur motivasi intrinsik. Data dianalisis secara deskriptif
serta diuji menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji
korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS Statistics
versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi fisik
siswa tergolong baik dengan nilai rata-rata sebesar 35,37 (SD =
3,891), sedangkan motivasi intrinsik siswa berada pada kategori
cukup baik dengan nilai rata-rata sebesar 72,30 (SD = 7,221).
Hasil analisis korelasi menghasilkan koefisien korelasi (r) sebesar
0,343 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,063.
Berdasarkan temuan tersebut, disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan secara statistik antara tingkat literasi
fisik dengan motivasi intrinsik siswa pada pembelajaran PJOK di
SDN Sindur 2, meskipun terdapat kecenderungan hubungan
positif dengan tingkat keeratan lemah hingga sedang.
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Abstract

This study aimed to determine the relationship between physical
literacy levels and students' intrinsic motivation in Physical
Education, Sports, and Health (PJOK) lessons. The study
employed a quantitative approach using a descriptive-
correlational method and a cross-sectional design. The study
population consisted of students from SDN Sindur 2, with a
sample of 30 fifth-grade students selected via total sampling.
Data collection involved the Perceived Physical Literacy
Instrument (PPLI) to measure physical literacy and an adapted
guestionnaire to measure Intrinsic motivation. Data were
analyzed descriptively and tested using the Shapiro-Wilk
normality test and the Pearson Product Moment correlation test
with the aid of SPSS Statistics version 25. The results showed that
students' physical literacy levels were classified as good, with a
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mean score of 35.37 (SD = 3.891), while intrinsic motivation fell
into the "fairly good" category, with a mean score of 72.30 (SD
= 7.221). Correlation analysis yielded a correlation coefficient (r)
of 0.343 with a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.063. Based
on these findings, it is concluded that there is no statistically
significant relationship between physical literacy levels and
students' intrinsic motivation in PJOK lessons at SDN Sindur 2,
although there is a tendency toward a positive relationship of
weak to moderate strength.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian
penting dalam pendidikan karena tidak hanya bertujuan mengembangkan
kemampuan fisik dan keterampilan gerak, tetapi juga membentuk pengetahuan,
sikap, serta kebiasaan hidup aktif dan sehat pada peserta didik. Sari et al., (2024)
menjelaskan bahwa pembelajaran PJOK merupakan proses pendidikan yang
dirancang secara sistematis melalui aktivitas fisik untuk meningkatkan kebugaran
jasmani, keterampilan motorik, pengetahuan, serta sikap dan nilai sosial siswa.
Sejalan dengan hal tersebut, Agus Mulyana et al., (2024) menyatakan bahwa
pembelajaran PJOK dapat menjadi sarana untuk mengembangkan kemampuan
motorik dasar, meningkatkan kebugaran jasmani, dan menanamkan pola hidup sehat
sejak usia dini. Oleh karena itu, pembelajaran PJOK perlu dirancang tidak hanya
berorientasi pada pencapaian keterampilan gerak, tetapi juga pada terbentuknya
kemampuan dan kemauan peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas fisik secara
berkelanjutan.

Salah satu konsep yang relevan dengan tujuan tersebut adalah literasi fisik.
Basir et al., (2025) menjelaskan bahwa literasi fisik berkaitan dengan kemampuan
menggunakan keterampilan motorik, pemahaman, dan motivasi untuk berpartisipasi
dalam aktivitas fisik sepanjang hayat. Saputra et al., (2025) juga menjelaskan bahwa
literasi fisik merupakan perpaduan antara motivasi, kemampuan fisik, kepercayaan
diri, pengetahuan, dan pemahaman yang memungkinkan seseorang berpartisipasi
dalam aktivitas fisik secara bermakna dan berkelanjutan. Dengan demikian, Haris et
al., (2025) menjelaskan bahwa literasi fisik tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
seseorang dalam melakukan gerakan, tetapi juga mencakup aspek psikologis dan
kognitif yang mendorong seseorang untuk memiliki kemauan dan kepercayaan diri
dalam melakukan aktivitas fisik.

Literasi fisik menjadi semakin penting karena perubahan gaya hidup dapat
memengaruhi tingkat keterlibatan peserta didik dalam aktivitas fisik. Pratama &
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Suwandana, (2020) menjelaskan bahwa literasi fisik memiliki peran dalam mendukung
perilaku hidup sehat dan mencegah berbagai permasalahan yang berkaitan dengan
gaya hidup sedentari. Individu yang memiliki literasi fisik yang baik cenderung
mempunyai kebiasaan hidup yang lebih aktif dan sikap yang lebih positif terhadap
aktivitas fisik. Selain itu, Zulham et al., (2026) menunjukkan bahwa tingkat literasi
fisik siswa dapat bervariasi dan dipengaruhi oleh lingkungan, dukungan keluarga,
serta pengalaman dalam berolahraga. Oleh karena itu, Sukartono & Ramadhan,
(2026) menjelaskan bahwa kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan literasi
fisik tidak hanya bergantung pada kemampuan gerak, tetapi juga berkaitan dengan
pengalaman, kepercayaan diri, dan dorongan internal siswa untuk berpartisipasi
dalam aktivitas fisik.

Dalam pembelajaran PJOK, dorongan dari dalam diri siswa menjadi salah satu
aspek penting yang menentukan keterlibatan mereka dalam aktivitas pembelajaran.
Motivasi intrinsik merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri seseorang untuk
melakukan aktivitas karena aktivitas tersebut dianggap menarik, menyenangkan,
menantang, atau memberikan kepuasan bagi dirinya. Menurut penjelasan dari Ipa &
Mediasi, (2026) menjelaskan bahwa motivasi intrinsik berkaitan dengan
kecenderungan individu untuk memiliki rasa ingin tahu, mencari tantangan,
mengeksplorasi lingkungan, serta mengembangkan keterampilan dan pengetahuan
tanpa bergantung pada imbalan eksternal. Selanjutnya, Kumbang Sigit Priyoaji, (2023)
melalui Self-Determination Theory menjelaskan bahwa motivasi intrinsik dapat
berkembang secara optimal apabila lingkungan mampu memenuhi kebutuhan
psikologis dasar berupa autonomy, competence, dan relatedness. Dalam konteks
pembelajaran PJOK, kondisi tersebut dapat mendorong siswa untuk mengikuti
aktivitas fisik karena adanya ketertarikan dan kepuasan pribadi, bukan semata-mata
karena tuntutan, nilai, hadiah, atau tekanan dari pihak lain.

Hubungan antara literasi fisik dan motivasi intrinsik menjadi penting untuk
dikaji karena motivasi merupakan salah satu komponen utama dalam konsep literasi
fisik. Zulham et al., (2026) menempatkan motivasi dan kepercayaan diri sebagai
bagian penting dari literasi fisik, sedangkan Irawan, (2025) menekankan adanya
keterkaitan antara keterampilan, pemahaman, dan motivasi dalam membangun
partisipasi aktivitas fisik sepanjang hayat. Motivasi dan kepercayaan diri juga berperan
dalam membentuk sikap positif terhadap aktivitas fisik serta meningkatkan keberanian
individu untuk mencoba aktivitas baru dan menghadapi tantangan. Dengan demikian,
secara teoritis terdapat alasan yang kuat untuk menduga bahwa siswa dengan literasi
fisik yang lebih baik memiliki kecenderungan untuk menunjukkan motivasi yang lebih
positif dalam mengikuti aktivitas fisik dan pembelajaran PJOK.

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa belum semua siswa yang
mengikuti pembelajaran PJOK memiliki tingkat literasi fisik yang baik. Dalam penelitian
ini menunjukan bahwa di SDN Sindur 2 masih terdapat siswa yang tidak mengikuti
aktivitas olahraga secara rutin. Selain itu, penelitian terdahulu menunjukkan adanya
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variasi tingkat literasi fisik pada siswa, bahkan di antara siswa yang telah aktif dalam
kegiatan olahraga. Sejalan dengan pernyataan Rustandi et al., (2026) kondisi tersebut
menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam pembelajaran PJOK belum tentu
mencerminkan tingkat literasi fisik dan motivasi intrinsik yang sama pada setiap
individu. Oleh karena itu, seperti yang dijelaskan oleh Maulana & Indriarsa, (2026)
diperlukan kajian empiris yang dapat memberikan gambaran mengenai tingkat literasi
fisik dan motivasi intrinsik siswa serta menguji hubungan antara kedua variabel
tersebut dalam konteks pembelajaran PJOK.

Berdasarkan kajian dari penelitian sebelumnya literasi fisik dalam kaitannya
dengan kesehatan, aktivitas fisik, indeks massa tubuh, pengalaman olahraga, maupun
pengembangan media pembelajaran. Sementara itu, kajian yang secara khusus
menguji hubungan antara tingkat literasi fisik dan motivasi intrinsik siswa dalam
pembelajaran PJOK pada jenjang sekolah dasar masih perlu diperkuat dengan bukti
empiris. Kondisi tersebut menjadi celah penelitian (research gap) yang mendasari
pentingnya penelitian ini. Penelitian mengenai hubungan kedua variabel tersebut
diharapkan dapat memberikan informasi empiris mengenai keterkaitan antara
kemampuan, kepercayaan diri, pengetahuan, dan motivasi dalam literasi fisik dengan
dorongan internal siswa untuk mengikuti pembelajaran PJOK.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif
korelasional dan desain korelasional cross-sectional. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara tingkat literasi fisik sebagai variabel bebas (X) dengan
motivasi intrinsik siswa sebagai variabel terikat (Y) dalam pembelajaran Pendidikan
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Populasi penelitian adalah siswa SDN
Sindur 2 yang mengikuti pembelajaran PJOK, sedangkan sampel penelitian terdiri atas
30 siswa kelas IV. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling,
sehingga seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 30 orang dijadikan responden
penelitian.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner. Tingkat literasi fisik
diukur menggunakan Perceived Physical Literacy Instrument (PPLI) yang terdiri atas
9 pernyataan, sedangkan motivasi siswa diukur menggunakan kuesioner yang
diadaptasi dari Suhudi et al. (2024) yang terdiri atas 22 item, yaitu 11 pernyataan
positif dan 11 pernyataan negatif. Pengumpulan data dilakukan setelah peneliti
memberikan penjelasan mengenai tujuan dan prosedur penelitian kepada responden,
kemudian siswa mengisi instrumen penelitian yang telah disiapkan.

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan SPSS Statistics versi
25. Analisis data meliputi statistik deskriptif untuk mengetahui nilai minimum,
maksimum, rata-rata (mean), standar deviasi, dan distribusi frekuensi. Selanjutnya
dilakukan uji normalitas Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50 responden
dan uji linearitas untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel literasi fisik dan
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motivasi intrinsik. Setelah memenuhi persyaratan analisis, dilakukan uji korelasi untuk
mengetahui hubungan antara tingkat literasi fisik dengan motivasi intrinsik siswa.
Pengambilan keputusan hipotesis menggunakan taraf signifikansi 0,05, dengan nilai
signifikansi < 0,05 menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kedua
variabel.

HASIL

Penelitian ini membahas tentang hubungan antara tingkat literasi fisik dengan
motivasi inrinsik siswa pada pembelajaran PJOK. Jumlah responden dalam penelitian
ini sebanyak 30 siswa kelas V. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu:

Tabel 1.

Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Pada Angket Literasi Fisik
Kategori PL1 | PL2 | PL3 | PL4 | PL5 | PL6 | PL7 | PL8 | PL9
Sangat Tidak Setuju | O 0 1 0 0 0 0 0 1
Tidak Setuju 2 1 0 1 2 0 0 3
Netral 9 7 1 9 8 9 12 10 6
Setuju 14 13 12 10 10 16 7 7 8
Sangat Setuju 5 9 16 10 10 5 11 10 10
Jumlah 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30 | 30

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa distribusi jawaban responden pada
setiap butir angket literasi fisik didominasi oleh kategori Setuju (S) dan Sangat Setuju
(SS). Pada butir pertama (PL1), sebanyak 14 responden memilih kategori Setuju dan
5 responden memilih kategori Sangat Setuju. Dominasi jawaban positif juga tampak
pada sebagian besar butir lainnya, seperti butir PL3 yang memperoleh 16 jawaban
Sangat Setuju dan 12 jawaban Setuju, serta butir PL6 yang memperoleh 16 jawaban
Setuju dan 5 jawaban Sangat Setuju. Meskipun demikian, pada beberapa butir masih
ditemukan responden yang memberikan jawaban Netral (N), Tidak Setuju (TS),
maupun Sangat Tidak Setuju (STS), terutama pada butir PL7, PL8, dan PL9. Hal
tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat variasi tingkat literasi fisik pada
sebagian siswa. Namun secara keseluruhan, dominasi jawaban Setuju dan Sangat
Setuju mengindikasikan bahwa tingkat literasi fisik siswa dalam mengikuti
pembelajaran PJOK berada pada kategori baik.

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Jawaban Responden pada Angket Kejujuran
Butir Ssae:Sjath Setuju | Netral gt?l.(t:ill?Jll(J Sang:ttu;_l;lldak Jumlah
1 15 13 2 0 0 30
2 2 5 5 10 8 30
3 21 8 1 0 0 30
4 2 0 9 12 7 30
5 4 4 14 7 1 30
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6 1 8 11 8 2 30
7 17 11 1 1 0 30
8 3 1 9 12 5 30
9 9 16 4 1 0 30
10 3 6 8 10 3 30
11 18 10 2 0 0 30
12 0 0 3 13 14 30
13 6 17 6 1 0 30
14 1 5 10 14 0 30
15 10 13 5 2 0 30
16 4 3 9 11 3 30
17 13 13 3 1 0 30
18 2 10 11 3 4 30
19 6 8 10 6 0 30
20 1 1 2 6 20 30
21 6 8 14 2 0 30
22 3 8 4 11 4 30

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa distribusi jawaban responden
pada setiap butir angket motivasi didominasi oleh kategori Sangat Setuju (SS) dan
Setuju (S). Pada butir pertama, sebanyak 15 responden memilih kategori Sangat
Setuju, 13 responden memilih kategori Setuju, dan 2 responden memilih kategori
Netral (N). Selain itu, pada butir ke-3 terdapat 21 responden yang memilih kategori
Sangat Setuju dan 8 responden memilih kategori Setuju, sedangkan pada butir ke-11
sebanyak 18 responden memilih kategori Sangat Setuju dan 10 responden memilih
kategori Setuju. Dominasi jawaban positif juga tampak pada butir ke-7 dengan 17
jawaban Sangat Setuju dan 11 jawaban Setuju, serta butir ke-17 yang memperoleh
jumlah jawaban Sangat Setuju dan Setuju yang seimbang, yaitu masing-masing 13
responden.

Tabel 3.
Hasil Analisis Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Literasi_Fisik 30 26 43 35.37 3.891
Motivasi 30 60 88 72.30 7.221
Valid N (listwise) 30

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa variabel literasi fisik memiliki skor
minimum sebesar 26 dan skor maksimum sebesar 43, dengan nilai rata-rata (mean)
sebesar 35,37 serta standar deviasi sebesar 3,891. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
literasi fisik siswa berada pada kategori yang cukup baik dengan penyebaran data
yang relatif kecil. Sementara itu, variabel motivasi memiliki skor minimum sebesar 60
dan skor maksimum sebesar 88, dengan nilai rata-rata mean sebesar 72,30 serta
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standar deviasi sebesar 7,221. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat motivasi
siswa tergolong cukup baik meskipun masih terdapat variasi skor antarresponden.
1. Deskripsi Variabel Literasi Fisik

Berdasarkan hasil pengisian angket, sebagian besar siswa menunjukkan tingkat
literasi fisik yang baik selama mengikuti pembelajaran PJOK. Kondisi tersebut terlihat
dari kemampuan siswa dalam menguasai berbagai keterampilan gerak dasar,
kepercayaan diri dalam melakukan aktivitas fisik, pemahaman terhadap pentingnya
aktivitas fisik bagi kesehatan dan pertumbuhan, serta kesadaran dan motivasi diri
untuk terus terlibat aktif dalam berbagai bentuk aktivitas gerak. Nilai rata-rata literasi
fisik sebesar 35,37 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki tingkat
literasi fisik yang baik dalam mengikuti pembelajaran PJOK.
2. Deskripsi Variabel Motivasi

Berdasarkan hasil angket, sebagian besar siswa menunjukkan motivasi yang
baik selama mengikuti proses pembelajaran. Kondisi tersebut ditunjukkan melalui
antusiasme siswa dalam mengikuti setiap kegiatan pembelajaran, semangat untuk
terus berlatih dan memperbaiki kemampuan diri, keinginan untuk mencapai hasil
belajar yang maksimal, serta adanya dorongan dari dalam diri (motivasi intrinsik). Nilai
rata-rata motivasi sebesar 72,30 menunjukkan bahwa tingkat motivasi siswa berada
pada kategori cukup baik, namun masih memerlukan upaya lebih lanjut agar motivasi
belajar siswa dapat berkembang secara lebih optimal.

Tabel 4.
Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Literasi_Fisik .104 30 .200" .974 30 .656
Motivasi .140 30 136 .952 30 187

a.Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 4 , hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk
memperlihatkan terkait nilai signifikansi untuk variabel literasi fisik sebesar 0,656 dan
untuk variabel motivasi sebesar 0,187. Kedua nilai tersebut melampaui 0,05. Maka,
kedua variabel pada penelitian ini, yakni literasi fisik dan motivasi intrinsik,berdistribusi
normal.

Tabel 3.
Hasil Uji Korelasi
Correlations
Literasi_Fisik Motivasi

Literasi_Fisik Pearson Correlation 1 343

Sig. (2-tailed) .063

N 30 30
1066 This is an open access article under the CC BY license.
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Motivasi Pearson Correlation 343 1
Sig. (2-tailed) .063
N 30 30

Berdasarkan tabel 5, hasil uji korelasi Product Moment (Pearson) antara variabel
Literasi Fisik dan Motivasi dengan N = 30. Hasil analisis menunjukkan koefisien
korelasi Pearson (r) sebesar 0,343 antara kedua variabel, dengan nilai signifikansi (Sig.
2-tailed) sebesar 0,063. Karena nilai signifikansi (0,063) lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara Literasi Fisik dan Motivasi
tidak signifikan secara statistik, meskipun koefisien korelasi sebesar 0,343
menunjukkan adanya kecenderungan hubungan positif dengan kekuatan lemah
hingga sedang antara kedua variabel tersebut. Dengan kata lain, peningkatan literasi
fisik cenderung diikuti oleh peningkatan motivasi intrinsik, namun hubungan tersebut
belum cukup kuat untuk dinyatakan signifikan pada taraf kepercayaan sepenuhnya.

PEMBAHASAN

1. Tingkat Literasi Fisik Siswa pada Pembelajaran PJOK

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat literasi fisik siswa kelas V SDN Sindur 02
secara umum berada pada kategori baik. Hal tersebut ditunjukkan oleh dominasi
jawaban responden pada kategori Setuju dan Sangat Setuju pada sebagian besar butir
instrumen literasi fisik. Nilai rata-rata literasi fisik sebesar 35,37 dengan standar
deviasi 3,891, sedangkan skor minimum sebesar 26 dan skor maksimum sebesar 43.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki
kemampuan, kepercayaan diri, pemahaman, serta kesiapan untuk terlibat dalam
aktivitas fisik pada pembelajaran PJOK.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Cengiz (2023) yang menunjukkan
bahwa literasi fisik merupakan aspek penting dalam keterlibatan peserta didik
terhadap aktivitas fisik. Selain itu, Barnett et al. (2023) menjelaskan bahwa literasi
fisik pada anak sekolah mencakup berbagai komponen yang berkaitan dengan
kemampuan dan kesiapan individu untuk terlibat dalam aktivitas fisik. Dengan
demikian, kondisi literasi fisik yang baik pada siswa dalam penelitian ini dapat menjadi
modal penting bagi keterlibatan siswa dalam pembelajaran PJOK. Namun demikian,
hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa tingkat literasi fisik tidak sepenuhnya
sama pada seluruh responden. Beberapa butir masih memperoleh jawaban Netral,
Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat
siswa yang belum memiliki tingkat literasi fisik yang optimal pada aspek tertentu.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa literasi fisik merupakan konstruk yang
bersifat multidimensional. Kemampuan melakukan gerakan tidak secara otomatis
menunjukkan bahwa seorang siswa memiliki seluruh aspek literasi fisik secara optimal.
Pengetahuan, pemahaman, kepercayaan diri, pengalaman gerak, serta motivasi untuk
melakukan aktivitas fisik juga merupakan bagian yang perlu diperhatikan. Oleh karena
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itu, pembelajaran PJOK perlu memberikan pengalaman aktivitas fisik yang bervariasi,
menyenangkan, dan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa.
2. Motivasi Intrinsik Siswa pada Pembelajaran PJOK

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran PJOK berada pada kondisi cukup baik. Nilai rata-rata motivasi sebesar
72,30, dengan skor minimum 60 dan maksimum 88 serta standar deviasi 7,221.
Distribusi jawaban juga menunjukkan dominasi kategori Sangat Setuju dan Setuju
pada sebagian besar pernyataan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa memiliki dorongan untuk mengikuti pembelajaran, berusaha memperbaiki
kemampuan, serta menunjukkan antusiasme dalam mengikuti kegiatan PJOK. Dalam
konteks motivasi intrinsik, dorongan tersebut berkaitan dengan keterlibatan siswa
karena adanya ketertarikan, kesenangan, kepuasan, atau keinginan untuk
mengembangkan kemampuan diri.

Ryan dan Deci menjelaskan bahwa motivasi intrinsik berkaitan dengan
keterlibatan individu dalam suatu aktivitas karena aktivitas tersebut dianggap menarik
dan memberikan kepuasan. Motivasi intrinsik juga dapat berkembang ketika
kebutuhan psikologis berupa autonomy, competence, dan relatedness terpenuhi.
Dengan demikian, motivasi siswa dalam pembelajaran PJOK tidak hanya ditentukan
oleh kemampuan fisik yang dimiliki, tetapi juga oleh bagaimana siswa memandang
pengalaman pembelajaran yang mereka peroleh. Siswa yang merasa mampu,
mendapatkan kesempatan untuk berpartisipasi, memperoleh dukungan guru dan
teman, serta menikmati aktivitas pembelajaran akan lebih memungkinkan untuk
menunjukkan motivasi yang berasal dari dalam diri.

3. Hubungan Tingkat Literasi Fisik dengan Motivasi Intrinsik Siswa

Berdasarkan hasil uji korelasi Product Moment Pearson, diperoleh nilai koefisien
korelasi sebesar 0,343 dengan nilai signifikansi sebesar 0,063 pada 30 responden.
Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat literasi fisik dengan motivasi intrinsik
siswa pada pembelajaran PJOK. Meskipun demikian, koefisien korelasi sebesar 0,343
memiliki arah positif. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan bahwa
siswa dengan tingkat literasi fisik yang lebih tinggi juga cenderung memiliki motivasi
yang lebih tinggi. Akan tetapi, kecenderungan tersebut belum cukup kuat secara
statistik untuk membuktikan adanya hubungan yang signifikan pada taraf 5%.

Hasil penelitian ini menarik apabila dibandingkan dengan penelitian terdahulu.
Maulana & Indriarsa, (2026), misalnya, menemukan bahwa perceived physical literacy
memiliki hubungan positif dan signifikan dengan motivasi pada mahasiswa. Penelitian
tersebut melibatkan 388 mahasiswa dan menunjukkan koefisien jalur antara physical
literacy dan situational intrinsic motivation sebesar 0,511 dengan p < 0,001. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Irawan, (2025) terhadap 180 siswa sekolah menengah atas
juga menemukan hubungan positif dan signifikan antara physical literacy dan motivasi
belajar, dengan nilai korelasi r = 0,687; p < 0,001.
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Hasil tersebut berbeda dengan penelitian ini. Perbedaan hasil dapat terjadi
karena adanya perbedaan karakteristik responden, usia, ukuran sampel, instrumen,
konteks motivasi yang diukur, dan lingkungan pembelajaran. Penelitian Wang et al.
dilakukan pada mahasiswa, sedangkan penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V
sekolah dasar. Demikian pula, penelitian Putra et al. melibatkan siswa SMA dengan
jumlah sampel yang jauh lebih besar. Oleh sebab itu, hasil penelitian terdahulu
tersebut tidak dapat secara langsung digeneralisasikan pada siswa sekolah dasar
dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi fisik
siswa kelas V SDN Sindur 2 secara umum berada pada kategori baik dengan nilai rata-
rata sebesar 35,37 (SD = 3,891), yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
telah memiliki kemampuan, kepercayaan diri, pemahaman, dan kesiapan untuk
terlibat dalam aktivitas fisik pada pembelajaran PJOK. Sementara itu, motivasi intrinsik
siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK tergolong pada kategori cukup baik
dengan nilai rata-rata sebesar 72,30 (SD = 7,221), yang mencerminkan antusiasme
serta dorongan dari dalam diri siswa untuk terus berlatih dan memperbaiki
kemampuan diri. Hasil analisis uji korelasi Pearson Product Moment menunjukkan
koefisien korelasi (r) sebesar 0,343 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar
0,063. Oleh karena nilai signifikansi lebih besar dari taraf 0,05 (0,063 > 0,05), maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistik
antara tingkat literasi fisik dengan motivasi intrinsik siswa pada pembelajaran PJOK di
SDN Sindur 2, meskipun koefisien korelasi bernilai positif yang menandakan adanya
kecenderungan hubungan searah dengan tingkat keeratan lemah hingga sedang.
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